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Liana Hardini 
Potensi energi Panas Bumi yang cukup banyak di Indonesia, menyebabkan ketertarikan 
untuk melakukan penelitian Panasbumi di daerah tersebut. Metodologi penentuan 
wilayah potensi Panas Bumi dilakukan dengan pendekatan data geologi dan menganalisis 
distribusi rekahan untuk menentukan sebaran titik-titik lokasi manifestasi Panasbumi 
pada daerah penelitian. Pada lokasi penelitian memiliki 4 satuan geomorfologi, 
sedangkan untuk penentuan struktur geologi yang berkembang pada lokasi penelitian 
menggunakan analisis SRTM dan analisis data lapangan yang menunjukan adanya 7 sesar 
normal yang memiliki gaya utama yang berasosiasi dengan struktur geologi regional 
lokasi penelitian, penentuan urutan stratigrafi dan pembagian stratigrafi didasarkan pada 
data lapangan dan data regionalnya. Sistem panas bumi pada lokasi penelitian berasal dari 
sumber panas yang sama yaitu magma yang berasal dari dalam gunung X manifestasi 
permukaan pada lokasi penelitian berupa fumarol dengan suhu 80,6°C-96,1°C, steaming 
ground dengan 46°C-79°C, mata air panas dengan 54,1°C-96°C,  mata air hangat dengan 
32,8°C-40,2°C. Batuan reservoir pada lokasi penelitian berupa satuan batuan tuf 
sedangkan cap rock pada lokasi penelitian berupa satuan batuan lava basalt. Struktur yang 
bekerja sebagai jalur jebakan adalah struktur extensional yang memiliki arah relatif NW-
SE dan struktur yang bekerja sebagai jalur keluarnya fluida adalah struktur tensional yang 
memiliki arah relative NW-SE struktur tersebut berasosiasi dengan struktur geologi 
regional pada lokasi penelitian. 
 
 










STUDY OF CONNECTION GEOMETRY SYSTEM STRUCTURE OF THE 
GEOTHERMAL FIELD IN AKE LAMO AND SURROUNDING OF WEST 
HALMAHERA DISTRICT, NORTH MALUKU PROVINCE 
Liana Hardini 
Geothermal energy potential is quite a lot in Indonesia, causing interest to do geothermal 
research in the area. The methodology for determining the geothermal potential area is 
carried out by using a geological data approach and analyzing the distribution of fractures 
to determine the distribution of geothermal manifestation location points in the study area. 
The research location has 4 geomorphological units, while for the determination of the 
geological structure that develops at the research location using SRTM analysis and field 
data analysis which shows that there are 7 normal faults that have a main force associated 
with the regional geological structure of the research location, determining the 
stratigraphic sequence and stratigraphic division. Based on field data and regional data. 
The geothermal system at the research location comes from the same heat source, namely 
magma from inside Mount X. The surface manifestation at the research location is in the 
form of fumaroles with a temperature of 80.6 ° C-96.1 ° C, stream ground with 46 ° C-79 
° C, hot eye with 54.1 ° C-96 ° C, warm spring with 32.8 ° C-40.2 ° C,. Reservoir rock at 
the research location is in the form of tuff rock units, while the cap rock at the research 
location is in the form of basalt lava rock units. The structure that works as a trapping line 
is an extensional structure that has a relative NW-SE direction and the structure that works 
as a fluid outlet is a tensional structure which has a relative NW-SE direction. The 
structure is associated with the regional geological structure at the research location 
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